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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh konsentrasi kepemilikan, ukuran 
perusahaan, asimetri informasi, leverage, dan corporate governance terhadap manajemen 
laba pada perusahaan manufaktur. Corporate governance diukur dengan kepemilikan 
institusional, kepemilikan manajerial, ukuran dewan komisaris, dan komite audit. 
Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 162 perusahaan manufaktur yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2013-2015. Metode pengambilan sampel 
yang digunakan adalah purposive sampling method. 
Metode analisis yang digunakan untuk menguji hipotesis dalam penelitian ini adalah analisis 
regresi linier berganda. 
Berdasarkan hasil pengujian disimpulkan bahwa konsentrasi kepemilikan, leverage, 
kepemilikan institusional, ukuran dewan komisaris dan komite audit tidak berpengaruh 
terhadap manajemen laba. Sedangkan ukuran perusahaan, asimetri informasi, dan  
kepemilikan manajerial berpengaruh terhadap manajemen laba. 
 
Kata Kunci: Manajemen laba, konsentrasi kepemilikan, ukuran perusahaan, asimetri 




The study aims to analyze the effect of  concentration of ownership, company size, 
asymmetri of information, leverage, and corporate governance on earnings management in 
manufacturing companies. Corporate governance is measured by boards size commissioners, 
institutional ownership, managerial ownership, and audit committees. 
The sample which used in this research is 162  manufacturing companies which listed 
in Indonesian Stock Exchange on 2013-2015. The sampling method used in this research is 
purposive sampling method. The method of analysis used in this study is multiple regression 
analysis. 
Based on the result of analysis conclude that concentration of ownership, leverage, 
boards size commissioners, institutional ownership, and audit committees have no significant 
effecton earnings management. Meanwhile company size, asymmetry of information, and 
managerial ownership  has a positive effecton earnings management. 
 
Keywords: Earning management, concentration of ownership, company size, asymmetri of 




Manajemen laba merupakan hal yang perlu dipahami oleh akuntan karena akan 
meningkatkan pemahaman mengenai kegunaan informasi net income, baik yang dilaporkan 
kepada investor, kreditor maupun fiskus.  
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Laporan keuangan merupakan suatu media penghubung dan penyalur informasi yang 
bermanfaat baik bagi perusahaan yang listing di BEI maupun bagi stakeholder. Dalam 
Statement of Financial Accounting Concepts (SFAC) Nomor 1, dinyatakan bahwa laporan 
keuangan harus menyajikan informasi yang berguna untuk investor dan calon investor, 
kreditur, dan pemakai lain dalam pengambilan keputusan investasi, kredit, dan keputusan lain 
yang sejenis yang rasional. 
Sampai saat ini manajemen laba merupakan area yang paling kontroversial dalam 
akuntansi keuangan. Keberadaan asimetri informasi dianggap sebagai penyebab manajemen 
laba. Richardson (1998) berpendapat bahwa terdapat hubungan yang sistematis antara 
magnitut asimetri informasi dan tingkat manajemen laba.   
Struktur kepemilikan yang dimiliki oleh perusahaan cenderung mempengaruhi manajemen 
laba. Melalui mekanisme kepemilikan institusional, efektivitas pengelolaan sumber daya 
perusahaan oleh manajemen dapat diketahui dari informasi yang dihasilkan melalui reaksi 
pasar atas pengumuman laba.  
Ujiyantho dan pramuka (2007) meneliti tentang pengaruh kepemilikan institusional, 
kepemilikan manajerial, proporsi dewan komisaris, ukuran dewan komisaris terhadap 
manajemen laba dan kinerja perusahaa pada perusahaan manufaktur di indonesia.hasil 
penelitian menunjukkan bahwa kepemilikan institusional tidak berpengaruh terhadap 
manajemen laba, kepemilikan manajerial berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba, 
proporsi dewan komisaris independen berpengaruh positif terhadap manajemen laba, dan 
ukuran dewan komisaris tidak berpengaruh terhadap manajemen laba. 
Nuryaman (2008) tentang pengaruh konsentrasi kepemilikan, ukuran perusahaan dan 
mekanisme corporate governance terhadap manajemen laba. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa konsentrasi kepemilikan dan ukuran perusahaan berpengaruh negatif terhadap 
manajemen laba, sedangkan komposisi dewan komisaris tidak berpengaruh terhadap 
manajemen laba, serta proksi spesialisasi industri KAP berpengaruh negatif tidak signifikan 
terhadap manajemen laba.  
Nasution dan Setyawan (2007) menguji ke efektifan komposisi dewan komisaris 
independen, ukuran dewan komisaris, komite audit dan ukuran perusahaan dalam mengurangi 
manajemen laba pada industri perbankan indonesia. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
komposisi dewan komisaris dan komite audit berpengaruh secara negatif signifikan terhadap 





2. METODE PENELITIAN 
2.1 Jenis Penelitian 
Penelitian deskriptif meliputi pengumpulan data untuk diuji hipotesis atau 
menjawab pertanyaan mengenai status akhir dari subjek penelitian (Kuncoro, 2003:8). 
Peneltian dengan metode diskriptif yaitu dengan cara menganalisis data-data laporan 
keuangan kemudian ditabulasi untuk menjelaskan pengaruh konsentrasi kepemilikan, 
ukuran perusahaan, asimetri informasi, leverage dan corporate governance terhadap 
manajemen laba. Sesuai dengan jenis yang diuji, penelitian ini menggunakan metode 
data sekunder. 
2.2 Populasi dan Sampel  
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan manufaktur  yang go 
public di Bursa Efek Indonesia dengan pengamatan tahun 2013 sampai tahun 2015. 
Sampel penelitian ditentukan dengan metode purposive sampling yaitu pemilihan 
sampel berdasarkan kriteria tertentu yang sesuai dengan tujuan penelitian. 
2.3 Teknik Pengumpulan Data  
Metode pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan: 
a. Metode studi pustaka yaitu mengkaji berbafgai literatur pustaka seperti buku, 
jurnal, skripsi dan sumber-sumber lain yang berkaitan dengan penelitian.  
b. Metode dokumentasi yaitu dengan mencatat atau mendokumentasikan data yang 
tercantum pada Indonesia Capital Market Directory (ICMD) dan situs idx.co.id 
2.4 Metode Analisis Data  
Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi 
linier berganda yang bertujuan untuk menguji hubungan pengaruh antara satu variabel 
terhadap variabel lain. Model analisis regresi yang digunakan dalam penelitian adalah: 
ML =                                              
Keterangan : 
ML  = Manajemen Laba 
α  = Konstanta  
      = Koefisian Regresi 
KS = Konsentrasi Kepemilikan 
UP = Ukuran Perusahaan 
AI = Asimetri Informasi 
LV = Leverage 
KI = Kepemilikan Institusional 
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KM = Kepemilikan Manajerial 
UDK = Ukuran Dewan Komisaris 
KA = Komite Audit 
e     = error 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN  
3.1 Hasil Penelitian 
Hasil Analisis Regresi Berganda 
Variabel B T Sig Keterangan 
(Constant) 0,486    
Konsentrasi Kepemilikan 0,048 -0,530 0,597 H1 ditolak 
Ukuran Perusahaan 0,004 2,079 0,039 H2 diterima 
Asimetri Informasi 0,048 2,599 0,010 H3 diterima 
Leverage -0,022 -0,450 0,654 H4 ditolak 
Kepemilikan Institusional 0,048 0,698 0,486 H5 ditolak 
Kepemilikan Manajerial 0,004 1,990 0,048 H6 diterima 
Ukuran Dewan Komisaris 0,006 0,966 0,336 H7 ditolak 
Komite Audit -0,011 -0,477 0,634 H8 ditolak 
Sumber : Data yang diolah, 2016 
Hasil analisis regresi linear berganda pada tabel secara sistematis dapat ditulis 
persamaannya sebagai berikut :  
ML= 0,486 + 0,048KK + 0,004UP + 0,048AI -0,022LEV+ 0,048KI + 0,004 KM + 
0,006UDK – 0,011KA+e 
Interpretasi dari masing-masing koefisien variabel adalah  sebagai berikut:  
a. Nilai konstanta sebesar 0,486 menunjukan bahwa jika variabel independen yaitu 
Konsentrasi Kepemilikan, Ukuran Perusahaan, Asimetri Informasi, Leverage, 
Kepemilikan Institusional, Kepemilikan Manajerial, Ukuran Dewan Komisaris dan 
Komite Audit diasumsikan konstan maka Manajemen Laba akan meningkat. 
b. Koefisien regresi pada variabel konsentrasi kepemilikan bernilai positif yaitu 0,048 
menunjukan bahwa Konsentrasi Kepemilikan mempunyai pengaruh positif terhadap 
manajemen laba, artinya semakin baik konsentrasi kepemilikan  maka Manajemen 
Laba akan meningkat. 
c. Koefisien regresi pada variabel Ukuran Perusahaan bernilai positif yaitu 0,004 
menunjukan bahwa Ukuran Perusahaan mempunyai pengaruh positif terhadap 
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manajemen laba, artinya semakin besar ukuran perusahaan maka Manajemen Laba 
akan meningkat. 
d. Koefisien regresi pada variabel Asimetri Informasi bernilai positif yaitu 0,048 
menunjukan bahwa Asimetri Informasi mempunyai pengaruh positif terhadap 
manajemen laba, artinya semakin baik asimetri informasi maka Manajemen Laba 
akan meningkat. 
e. Koefisien regresi pada variabel Leverage bernilai negatif yaitu -0,022menunjukan 
bahwa Leverage mempunyai pengaruh negatif terhadap manajemen laba, artinya 
semakin turun leverage maka Manajemen Laba akan meningkat. 
f. Koefisien regresi pada variabel Kepemilikan Institusional bernilai positif yaitu 0,048 
menunjukan bahwa Kepemilikan Institusional mempunyai pengaruh positif terhadap 
manajemen laba, artinya semakin baik kepemilikan institusional maka Manajemen 
Laba akan meningkat. 
g. Koefisien regresi pada variabel Kepemilikan Manajerial bernilai positif yaitu 0,004 
menunjukan bahwa Kepemilikan Manajerial mempunyai pengaruh positif terhadap 
manajemen laba, artinya semakin baik kepemilikan manajerial maka Manajemen 
Laba akan meningkat. 
h. Koefisien regresi pada variabel Ukuran Dewan Komisaris bernilai positif yaitu0,006 
menunjukan bahwa Ukuran Dewan Komisaris mempunyai pengaruh positif terhadap 
manajemen laba, artinya semakin besar ukuran dewan komisaris maka Manajemen 
Laba akan meningkat. 
i. Koefisien regresi pada variabel  Komite Audit bernilai negatif  yaitu  
-0,022menunjukan bahwa  Komite Audit mempunyai pengaruh negatif  terhadap 
manajeman laba, artinya semakin meningkat komite audit  maka  Manajemen  Laba  
akan  menurun. 
Uji t 
  Pengujian regresi secara parsial (uji t) berguna untuk menguji besarnya 
pengaruh dari masing-masing variabel independen secara parsial terhadap variabel 
dependen. Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh dari masing-masing variabel 
independen terhadap variabel dependen yang dilihat dengan membandingkan nilai 
probabilitas (p-value) dari masing-masing variabel dengan tingkat signifikansi yang 
digunakan sebesar 5%, dan jika p-value lebih kecil dari tingkat signifikansi 5% maka, 
dapat dikatakan bahwa variabel Konsentrasi Kepemilikan, Ukuran Perusahaan, 
Asimetri Informasi, Leverage, Kepemilikan Institusional, Kepemilikan Manajerial, 
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Ukuran Dewan Komisaris dan Komite Audit berpengaruh terhadap manajemen laba. 
Berdasarkan hasil pengolahan data diperoleh data sebagi berikut : 
a. Dari perhitungan t hitung dari variabel Konsentrasi Kepemilikan sebesar -0,530 
lebih kecil dari t tabel sebesar 1,976, dan nilai sig. sebesar 0,597 lebih besar dari 5%, 
sehingga H1 ditolak artinya Konsentrasi Kepemilikan tidak berpengaruh terhadap 
Manajemen Laba. 
b. Dari perhitungan t hitung dari variabel Ukuran Perusahaan sebesar 2,079 lebih besar 
dari t tabel sebesar 1,976, dan nilai sig. sebesar 0,039 lebih kecil dari 5%, sehingga 
H2 diterima, sehingga H2 diterima artinya Ukuran Perusahaan berpengaruh secara 
signifikan terhadap Manajemen Laba. 
c. Dari perhitungan t hitung dari variabel Asimetri Informasi sebesar 2,599lebih besar 
dari t tabel sebesar 1,976, dan nilai sig. sebesar 0,010 lebih kecil dari 5%, sehingga 
H3 diterima sehingga H3 diterima artinya Asimetri Informasi  berpengaruh secara 
signifikan terhadap Manajemen Laba. 
d. Dari perhitungan t hitung dari variabel Leverage sebesar -0,450 lebih kecil dari t 
tabel sebesar 1,976, dan nilai sig. sebesar 0,654 lebih besar dari 5%, sehingga H4 
ditolak sehingga H4 ditolak artinya Leverage tidak berpengaruh terhadap 
Manajemen Laba. 
e. Dari perhitungan t hitung dari variabel Kepemilikan Institusional sebesar 0,698 lebih 
besar dari t tabel sebesar 1,976, dan nilai sig. sebesar 0,486 lebih besar dari 5%, 
sehingga H5 ditolak sehingga H5 diterima artinya Kepemilikan Institusional tidak 
berpengaruh terhadap Manajemen Laba. 
f. Dari perhitungan t hitung dari variabel Kepemilikan Manajerial sebesar 1,990lebih 
kecil dari t tabel sebesar 1,976, dan nilai sig. sebesar 0,048 lebih kecil dari 5%, 
sehingga H6 diterima sehingga H6 diterima artinya Kepemilikan Manajerial  
berpengaruh secara signifikan terhadap Manajemen Laba. 
g. Dari perhitungan t hitung dari variabel Ukuran Dewan Komisaris sebesar 0,966 
lebih kecil dari t tabel sebesar 1,976, dan nilai sig. sebesar 0,336 lebih besar dari 5%, 
sehingga H7 ditolak sehingga H7 ditolak artinya Ukuran Dewan Komisaris tidak 
berpengaruh terhadap Manajemen Laba. 
h. Dari  perhitungan  t  hitung dari variabel Komite Audit sebesar -0,477 lebih kecil dari 
t tabel sebesar 1,976, dan nilai sig. sebesar 0,634 lebih besar dari 5%, sehingga H8 




Uji F  
  Uji F digunakan untuk menguji apabila semua variabel independen yang 
digunakan dalam model regresi mempunyai pengruh yang signifikan secara bersama-
sama terhadap variabel dependen. Berdasarkan hasil pengolahan data diperoleh data 
sebagai berikut : 
Untuk variabel Manajemen Laba didapatkan hasil bahwa nilai F hitung (2,172) 
dengan p-value = 0,048 sedangkan F tabel (2,00) dengan ketentuan α = 5%, df = k-1 atau 
8-1 = 7, dan df2 = n-k atau 162-8=atau 162-8 = 153, hasil uji dari distribusi F hitung 
(2,172) lebih besar dari F tabel (2,00) dengan p-value 0,033 < 0,05. Jadi dapat 
disimpulkan bahwa variabel Konsentrasi Kepemilikan, Ukuran Perusahaan, Asimetri 
Informasi, Leverage, Kepemilikan Institusional, Kepemilikan Manajerial, Ukuran Dewan 
Komisaris dan Komite Audit secara bersama-sama mempunyai pengaruh terhadap 
Manajemen Laba. Dan dari hasil tersebut dapat dijelaskan bahwa model goodness of fit. 
Hasil dapat dilihatat pada lampiran.  
Uji R
2
 (koefisien determinasi) 
  Dari hasil perhitungan diperoleh nilai koefisien determinasi (adjusted R
2
) 
sebesar 0,102,  hal ini berarti bahwa variabel independen dalam model (Konsentrasi 
Kepemilikan, Ukuran Perusahaan, Asimetri Informasi, Leverage, Kepemilikan 
Institusional, Kepemilikan Manajerial, Ukuran Dewan Komisaris dan Komite Audit) 
menjelaskan variasi Manajemen Laba di Perusahaan Manufaktur yang berada BEI sebesar 
10,2% dan 89,8% dijelaskan oleh faktor atau variabel lain di luar model. 
 
3.2 Pembahasan 
Pengaruh Konsentrasi Kepemilikan terhadap Manajemen Laba 
Konsentrasi kepemilikan tidak berpengaruh terhadap manajemen laba karena: (1) 
adanya konsep atau pandangan yang menyatakan bahwa pemilik sementara lebih 
memfokuskan pada laba jangka pendek, yaitu dengan melakukan manipulasi laba, (2) 
institusi yang bergerak dalam bidang keuangan masih kurang profesional sehingga tidak 
dapat mendeteksi apakah dalam perusahaan terdapat tindakan manajemen laba atau tidak, 
(3) Emiten yang dianalisis termasuk memiliki struktur kepemilikan yang terkonsentrasi 
pada suatu institusi yang memiliki saham yang cukup besar yang mencerminkan 
kekuasaan, sehingga mempunyai kemampuan untuk melakukan intervensi terhadap 
jalannya perusahaan dan mengatur proses penyusunan laporan keuangan, (4) konsentrasi 
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kepemilikan akan membuat manajer merasa terikat untuk memenuhi target laba dari para 
investor, sehingga manajer akan tetap cenderung terlibat dalam tindakan manipulasi laba. 
Hasil penelitian konsisten dengan penelitian Ujiyantho dan Pramuka (2007) yang 
membuktika bahwa konsentrasi kepemilikan tidak berpengaruh terhadap manajemen laba. 
Hasil penelitian ini bertolak belakang dengan penelitian Nuryaman (2008).   
Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Manajemen Laba 
Hasil penelitian menunjukkan semakin besar suatu perusahaan maka semakin 
besar pula kesempatan manajer untuk melakukan manajemen laba dimana perusahaan 
besar memiliki aktivitas operasional yang lebih kompleks selain itu perusahaan besar juga 
lebih dituntut untuk memenuhi ekspektasi investor yang lebih tinggi.  
Moses (1997) menemukan bukti bahwa perusahaan-perusahaan yang lebih besar 
memiliki dorongan yang lebih besar pula untuk melakukan manajemen laba dibandingkan 
dengan perusahaan-perusahaan yang lebih kecil karena perusahaan-perusahaan yang lebih 
besar menjadi subyek pemeriksaan (pengawasan yang lebih ketat dari pemerintah dan 
masyarakat umum/general public).  Hasil lainnya ditemukan oleh Albretch dan 
Richardson (1990), bahwa perusahaan-perusahaan yang lebih besar memiliki dorongan 
untuk melakukan manajemen laba dibandingkan dengan perusahaan-perusahaan yang 
lebih kecil karena perusahaan yang lebih besar diteliti dan dipandang dengan lebih kritis 
oleh para investor. 
Hasil penelitian konsisten dengan penelitian  Noviardhi dan Hadiprajitno (2013) 
yang membuktikan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh signifikan terhadap 
manajemen laba. Hasil penelitian ini bertolak belakang dengan penelitian Nasution dan 
Setyawan (2007). 
Pengaruh Asimetri Informasi terhadap Manajemen Laba 
Keberadaan asimetri informasi dianggap penyebab manajemen laba. Fleksibilitas 
manajemen untuk memanajemeni laba dapat dikurangi dengan menyediakan informasi 
yang lebih berkualitas bagi pihak luar. Dimana laporan keuangan akan mencerminkan 
tingkat manajemen laba. Bid-askspread adalah salah satu pengukuran dari  likuiditas pasar 
yang telah digunakan secara luas dalam penelitian terdahulu sebagai pengukur asimetri 
informasi antara manajemen dan pemegang saham perusahaan. Ketika asimetri informasi 
tinggi, stakeholders tidak memiliki sumber daya yang cukup, insentif, atau akses atas 
informasi yang relevan untuk memonitor tindakan manajer, dan hal ini memberikan 
kesempatan atas praktek manajemen laba. Adanya asimetri informasi akan mendorong 
manajer untuk menyajikan informasi yang tidak sebenarnya terutama jika informasi 
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tersebut berkaitan dengan pengukuran kinerja manajer. Selain itu peningkatan informasi 
dalam laporan keungan akan menurunkan asimetri informasi. 
Dengan demikian, peningkatan pengungkapan akan menyebabkan fleksibilitas 
manajer untuk melakukan manajemen laba akan berkurang karena berkurangnya asimetri 
informasi antara manajemen dengan pemegang saham dan pengguna laporan keuangan 
lainnya. 
Hasil penelitian konsisten dengan penelitian  Julia Halim, Carmel Meiden, 
Rudolf  Lumban Tobing (2005)  yang menyatakan bahwa asimetri informasi berpengaruh 
signifikan terhadap manajemen laba. Hasil penelitian ini bertolak belakang dengan 
penelitian Barus dan Setiawan (2015). 
Pengaruh Leverage terhadap Manajeme  Laba 
Menurut Cruchley et. al (dalam Putri dan Nasir, 2006) kebijakan hutang yang 
tinggi menyebabkan perusahaan dimonitor oleh pihak debtholders (pihak ketiga). Karena 
monitoring dari perusahaan yang ketat menyebabkan manajer akan bertindak sesuai 
dengan kepentingan debtholders dan stakeholders. Debtholders yang sudah menanamkan 
dananya diperusahaan dengan sendirinya akan berusaha melakukan pengawasan terhadap 
penggunaan dana tersebut. Monitoring dalam perusahaan yang ketat mendorong institusi 
untuk meningkatkan sahamnya pada perusahaan yang bersangkutan.  
Hasil penelitian konsisten dengan penelitian Nuswantara (2004) yang menyatakan 
bahwa leverage tidak berpengaruh terhadap manajemen laba. Hasil penelitian ini bertolak 
belakang dengan penelitian Nurul (2004).  
Pengaruh Kepemilikan Institusional terhadap Manajemen Laba 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepemilikan institusional tidak memiliki 
kemampuan untuk mengendalikan pihak manajemen sehingga tidak dapat mengurangi 
manajemen laba. Kepemilikan institusional yang besar seharusnya mempunyai kekuatan 
yang lebih dalam mengontrol kegiatan operasional perusahaan. Tetapi pada 
kenyataannya, kepemilikan institusional tidak bisa membatasi terjadinya manajemen laba. 
Hal ini dikarenakan kepemilikan institusional tidak berperan sebagai sophisticated 
investors yang memiliki lebih banyak kemampuan dan kesempatan untuk memonitor dan 
mendisiplinkan manajer agar lebih terfokus pada nilai perusahaan, serta membatasi 
kebijakan manajemen dalam melakukan manipulasi laba, melainkan berperan sebagai 
pemilik sementara yang lebih terfokus pada current earnings (Agustia, 2013).  
Kepemilikan institusional justru akan membuat manajer mengambil kebijakan agar bisa 
mencapai target laba yang diinginkan para investor. Oleh karena itu, adanya kepemilikan 
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institusional belum tentu akan berdampak pada peningkatan proses pengawasan yang 
berpengaruh terhadap berkurangnya tindakan manajemen dalam melakukan manajemen 
laba. 
Hasil penelitian konsisten dengan penelitian Putri dan Yuyetta (2013) yang 
menyatakan bahwa kepemilikan institusional tidak berpengaruh terhadap manajemen 
laba. Hasil penelitian ini bertolak belakang dengan penelitian Andriyanto dan Anis 
(2014). 
Pengaruh Kepemilikan Manajerial terhadap Manajemen Laba 
Pengaruh kepemilikan manajerial terhadap manajemen laba dalam penelitian ini 
adalah positif, yang berarti bahwa semakin tinggi tingkat kepemilikan saham oleh pihak 
manajemen, semakin tinggi pula kemungkinan praktik manajemen laba dalam 
perusahaan. Hal ini dikarenakan manajer mempunyai kepentingan pribadi yaitu adanya 
return yang diperoleh dari kepemilikan sahamnya pada perusahaan tersebut. Dengan 
demikian, manajer mempunyai kesempatan dalam melakukan manipulasi laba baik dalam 
bentuk menaikkan laba maupun dengan menurunkan laba demi kepentingannya tersebut. 
Selain itu, dengan tingkat kepemilikan manajerial yang tinggi, dapat berdampak buruk 
terhadap perusahaan karena dapat menimbulkan masalah pertahanan, yang berarti jika 
kepemilikan manajerial tinggi, para manajer memiliki posisi yang kuat untuk melakukan 
kontrol terhadap perusahaan karena manajer memiliki lebih banyak memiliki informasi 
mengenai perusahaan sehingga pihak pemegang saham eksternal akan mengalami 
kesulitan untuk mengendalikan tindakan manajer. 
Hasil penelitian konsisten dengan penelitian Asward dan Lina (2015) yang 
menunjukkan bahwa kepemilikan manajerial berpengaruh signifikan terhadap manajemen 
laba. Hasil penelitian ini bertolak belakang dengan peneltian Ridayani (2008).  
Pengaruh Ukuran Dewan Komisaris terhadap Manajemen Laba 
Ukuran Dewan Komisaris tidak berpengaruh terhadap Manajemen Laba, 
berapapun jumlah dewan komisaris yang ada dalam perusahaan tidak akan mempengaruhi 
praktik manajemen laba yang dilakukan perusahaan. Gideon (2005) menyebutkan bahwa 
besar kecilnya dewan komisaris bukanlah menjdi penentu dari efektivitas pengawasan 
terhadap manajemen perusahaan. Namun, efektivitas pengawasan tergantung bagaimana 
komunikasi, koordinasi, dan pembuatan keputusan.  
Beaslley (1996) dan Jensen (1993) dalam Bernhart dan Rosenstein (1998) 
menyimpulkan bahwa dewan komisaris yang berukuran kecil akan lebih efektif dalam 
melakukan tindakan pengawasan dibandingkan dewan komisaris berukuran besar. Ukuran 
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dewan komisaris yang besar dianggap kurang efektif dalam menjalankan fungsinya 
karena sulit dalam komunikasi, koordinasi serta pembuatan keputusan. 
Hasil penelitian konsisten dengan penelitian Ridayani (2008) yang membuktikan 
bahwa ukuran dewan komisaris tidak berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba. 
Hasil penelitian ini bertolak belakang dengan penelitian Marihot dan Setiawan  (2007). 
Pengaruh Komite Audit terhadap Manajemen Laba 
Komite Audit tidak berpengaruh terhadap Manajemen Laba. Hal ini kemungkinan 
disebabkan oleh pembentukan komite audit yang didasari sebatas untuk pemenuhan 
regulasi, dimana regulasi mensyaratkan perusahaan harus mempunyai komite audit. 
Sehingga mengakibatkan kurang efektifnya peran komite audit dalam memonitor kinerja 
manajemen. 
Hasil penelitian konsisten dengan penelitian Nabila dan Daljono (2013) yang 
membuktikan bahwa komite audit tidak berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba.  
Hasil peneltian ini bertolak belakang dengan penelitian Adrianto dan Anis (2014). 
 
4. PENUTUP  
4.1 Kesimpulan  
Dari hasil pengujian hipotesis yang telah dilakukan terhadap 162 unit sampel 
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2013-2015, yang 
telah dilakukan pada bab sebelumnya, diperoleh simpulan sebagai berikut: 
1. Konsentrasi Kepemilikansebesar 0,048, Uji t yang menyatakan koefisien regresi untuk 
variabel Konsentrasi Kepemilikan sebesar 0,048, diperoleh thitung sebesar -0,530 dengan 
ttabel sebesar 1,976 sehingga thitung< ttabel berarti H1 ditolak, variabel Konsentrasi 
Kepemilikan tidak berpengaruh terhadap Manajemen Laba 
2. Ukuran Perusahaandengan koefisien regresi sebesar 0,004, diperoleh thitung sebesar 2,079 
dengan ttabel sebesar 1,976. sehingga thitung> ttabel berarti H2 diterima, variabel Ukuran 
Perusahaan berpengaruh terhadap Manajemen Laba. 
3. Asimetri Informasi dengan koefisien regresi sebesar 0,048 diperoleh thitung sebesar 2,599 
dengan ttabel sebesar 1,976. sehingga thitung> ttabel berarti H3 diterima, variabel Asimetri 
Informasi berpengaruh terhadap Manajemen Laba. 
4. Leverage dengan koefisien regresi sebesar -0,022 diperoleh thitung sebesar  -0,450 dengan 
ttabel sebesar1,976. sehingga thitung< ttabel berarti H4 ditolak, variabel Leverage tidak 
berpengaruh terhadap Manajemen Laba. 
12 
 
5. Kepemilikan Institusional dengan koefisien regresi sebesar 0,048 diperoleh thitung sebesar 
0,698 dengan ttabel sebesar 1,976. sehingga thitung< ttabel berarti H5 ditolak, variabel 
Kepemilikan Institusional tidak berpengaruh negatif terhadap Manajemen Laba. 
6. Kepemilikan Manajerial dengan koefisien regresi sebesar 0,004 diperoleh thitung sebesar 
1,990 dengan ttabel sebesar 1,976. sehingga thitung< ttabel berarti H6 ditolak, variabel 
Kepemilikan Manajerial tidak berpengaruh terhadap Manajemen Laba. 
7. Ukuran Dewan Komisaris dengan koefisien regresi sebesar 0,006 diperoleh thitung sebesar 
0,966 dengan ttabel sebesar 1,976. sehingga thitung< ttabel berarti H7 ditolak, variabel Ukuran 
Dewan Komisaris tidak berpengaruh terhadap Manajemen Laba. 
8. Komite Audit dengan koefisien regresi sebesar -0,011 diperoleh thitung sebesar -0,477 
dengan ttabel sebesar 1,976. sehingga thitung< ttabel berarti H8 ditolak, variabel Komite Audit 
tidak berpengaruh terhadap Manajemen Laba. 
 
4.2 Saran 
Berdasarkan kesimpulan di atas, penulis akan memberikan saran yang bermanfaat 
sebagai berikut: 
1. Bagi penelitian selanjutnya diharapkan memperbanyak jumlah sampel, sehingga tidak 
hanya perusahaan manufaktur saja tetapi seluruh perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia. 
2. Bagi penelitian berikutnya diharapkan menambah variabel lain karena dimungkinkan ada 
variabel lain yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini yang mungkin mempunyai 
pengaruh terhadap Manajemen Laba.  
3. Bagi penelitian berikutnya diharapkan untuk menambah periode pengamatan sehingga 
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